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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Model Struktur menara listrik tegangan tinggi 150 kV menggunakan metode 

LFRD melalui perhitungan kontrol tarik, kontrol tekan dan kolom-balok 

dengan bentang kabel berjarak 300 meter memenuhi persyaratan 

berdasarkan standar PT.PLN. 

2. Perilaku struktur mengalami perpindahan atau displacement setelah 

diberikan beban angin dan beban konduktor diperoleh hasil perbandingan 

dari analisis LUSAS menunjukkan bahwa nilai displacement menara masih 

berada dinilai batas toleransi yakni 267,725 mm, yang berarti struktur 

menara memenuhi persyaratan standar TIA/EIA-222-F.   

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan peninjauan kembali dengan memperlihatkan beban angin 

yang dibagi berdasarkan tinggi panel, yang mana dalam standar PLN adalah 

180 kg/ m2 untuk semua sisi secara keseluruhan agar diperoleh profil baja 

yang lebih optimal. 

2. Perlu dilakukan peninjauan lebih lanjut perilaku menara tentang analisis 

time history dari berbagai rekaman data gempa. 
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